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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

          Seseorang yang tergolong angkatan kerja dan ingin mendapat pekerjaan 

tetapi belum dapat memperolehnya disebut dengan pengangguran. Menurut 

Mankiw (2007) pengangguran adalah masalah makroekonomi yang 

mempengaruhi manusia secara langsung dan merupakan masalah yang akan 

menyebabkan penurunan standar kehidupan dan tekanan psikologis.  

Pengangguran merupakan salah satu permasalahan utama dari ketenagakerjaan 

yang dihadapi oleh banyak negara di dunia. Bukan hanya di negara berkembang, 

di negara maju pun sering kali mengalami masalah pengangguran. Tingginya 

angka pengangguran biasanya dikarenakan jumlah tenaga kerja atau angkatan 

kerja lebih banyak dibanding dengan lowongan kerja yang tersedia ataupun 

tingginya kriteria rekruitmen penawaran kesempatan kerja yang ada. Sekarang ini 

banyak perusahaan yang mencari pekerja yang berpendidikan minimal diploma 

atau sarjana. Dengan adanya peraturan perusahaan seperti ini, maka membuat 

sebagian penduduk tidak dapat kesempatan untuk masuk ke dunia kerja.  

 Permasalahan pengangguran memang sangat kompleks untuk dibahas dan 

merupakan isu penting, karena terkait dengan beberapa indikator yang 

mempengaruhi. Tingginya jumlah penduduk menjadi salah satu faktor semakin 

tingginya tingkat pengangguran di dalam suatu negara. Keadaan tinggi dan 

rendahnya tingkat pengangguran merupakan salah satu indikator yang 

mempengaruhi keberhasilan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat, karena 

jika tingkat penganggurannya tinggi maka melemahnya pendapatan suatu daerah 
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yang disebabkan oleh menurunnya pendapatan dan produktivitas masyarakat serta 

meningkatnya kasus kriminalitas untuk bertahan hidup.  

Terkait masalah pengangguran, di negara Indonesia merupakan negara 

berkembang yang jumlah kepadatan penduduknya berada di posisi ke-4 di Dunia. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Indonesia 2022 

mencapai 275, 77 juta jiwa. Jumlah penduduk yang selalu meningkat tapi tidak 

disertai dengan jumlah lapangan pekerjaan akan mengakibatkan angka 

pengangguran yang semakin tinggi. Di Indonesia jumlah pengangguran termasuk 

tinggi. Masalah pengangguran ini selalu ada dalam provinsi di Indonesia, salah 

satunya yaitu Sumatera Utara. Angka pengangguran di Sumatera Utara mencapai  

6,16% berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada Agustus 2022, yang dimana 

sejumlah 473ribu jiwa penduduk yang sedang menganggur di Provinsi Sumatera 

Utara. Menurut Artriyan dalam Rambe (2019) pengangguran yang tinggi dapat 

menjadi sumber utama kemiskinan, dapat menimbulkan kriminalitas yang tinggi 

serta dapat menghambat pembangunan dalam jangka panjang. Masalah 

pengangguran harus segera diatasi agar tidak menimbulkan masalah masalah 

sosial lainnya.  

Pengangguran terbuka merupakan jenis pengangguran berdasarkan pada 

lama durasi kerja. Pengangguran terbuka diartikan sebagai penduduk yang 

menganggur dan sedang membentuk usaha ataupun memiliki pekerjaan namun 

berada pada masa belum dimulainya pekerjaan. Terjadinya pengangguran terbuka 

ini biasanya karena ada yang belum mendapatkan pekerjaan setelah mencari 

lowongan pekerjaan semaksimal mungkin dan ada juga karena malas mencari 

pekerjaan atau malas bekerja.  



3

6,41

5,56
5,41

6,91

6,33
6,16

5

5,4

5,8

6,2

6,6

7

2017 2018 2019 2020 2021 2022

Tahun

Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi 
Sumatera Utara tahun 2017-2022

Pengangguran terbuka dalam aspek pembangunan perekonomian menjadi 

salah satu jenis pengangguran yang termasuk dalam masalah penting, karena 

pengangguran terbuka lebih signifikan berdampak terhadap kualitas produksi dan

berkurangnya penghasilan masyarakat sehingga menimbulkan masalah masalah 

sosial lainnya seperti kemiskinan dan kriminalitas (Putra,dkk. 2023). 

Pengangguran terbuka yang tidak memiliki penghasilan ini akan menambah beban 

keluarga dan masyarakat. Indikator angka tingkat pengangguran terbuka 

membantu dalam mengevaluasi permasalahan tersebut dengan cara 

memperlihatkan nilai persentase perbandingan pengangguran terbuka terhadap 

jumlah angkatan kerja di suatu daerah. Pengangguran yang biasanya di laporkan 

pada berbagai berita adalah pengangguran terbuka. 

Sumber : Badan Pusat Statistik
Gambar 1. Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Sumatera

Utara tahun 2017-2022

Pada Gambar 1 terlihat bahwa tingkat pengangguran terbuka di Provinsi 

Sumatera Utara tahun 2017-2022 bersifat fluktuatif yang artinya mengalami 

kenaikan dan penurunan di setiap tahunnya. Tingkat pengangguran terbuka di 

Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 1,5%
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menjadi 6,91% yang disebabkan karena  adanya pandemi Covid 19 yang terjadi 

dari tahun 2019-2021 mengakibatkan kerugian pada masalah pertumbuhan 

ekonomi, biaya produksi, tenaga kerja dan inflasi. Pandemi Covid 19 berdampak 

terhadap pengangguran yang semakin meningkat dikarenakan semua kegiatan 

yang berkaitan dengan perekonomian diberhentikan sementara seperti 

diberlakukannya work from home (WFH) dan PSBB yang mengakibatkan 

turunnya produktifitas masyarakat. Selain itu, beberapa usaha yang ditutup dan 

tidak sedikit perusahaan besar melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) 

secara besar-besaran.  Pada tahun 2022, angka pengangguran terbuka mencapai 

6,16% yang dimana terjadi penurunan sebesar 0,17% dari tahun sebelumnya, 

tetapi masih di atas angka rata-rata pengangguran yang ada di Indonesia tahun 

2022 sebesar 5,86%. Maka pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Utara 

masih dikategorikan tinggi.  

Pengangguran terbuka dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut 

Sukirno dalam Ruliansyah (2013) bahwa pertumbuhan ekonomi itu  diartikan 

sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang 

dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah. Dalam hal pertumbuhan 

ekonomi adanya faktor seperti produk domestik regional bruto atas dasar harga 

konstan yang mampu menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang 

dihitung menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu sebagai tahun 

dasar, yang digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi secara riil dari 

tahun ke tahun atau pertumbuhan ekonomi yang tidak dipengaruhi oleh faktor 

harga sebagai penunjang produktivitas masyarakat terhadap upaya meningkatkan 
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pendapatan daerah pada setiap Kabupaten/Kota yang terdapat di Provinsi 

Sumatera Utara terhadap tingkat pengangguran terbuka.  

Menurut Mankiw upah juga merupakan faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengangguran, besar kecilnya upah yang ditetapkan pemerintah memiliki 

pengaruh yang sangat besar terhadap tingkat pengangguran yang ada. Jika upah 

dinaikkan maka akan diikuti oleh turunnya tenaga kerja yang diperlukan sehingga 

tingkat pengangguran bertambah ( Alghofari, 2010). Begitu juga sebaliknya, jika 

upah turun maka penyerapan tenaga kerja akan bertambah. Upah mempunyai 

pengaruh terhadap jumlah angkatan kerja yang ada. Sehubungan dengan itu, jika 

upah yang ditetapkan tinggi, maka biaya produksi akan semakin meningkat. 

Akibatnya, perusahaan melakukan efektivitas dengan cara pengurangan tenaga 

kerja dan berakibat pada bertambahnya jumlah pengangguran.  

Hal yang tidak kalah penting adalah tingkat pendidikan. Pendidikan 

merupakan hal yang penting karena setiap lapangan kerja yang tersedia 

membutuhkan kemampuan khusus pada bidangnya.  Faktor pendidikan kemudian 

memiliki peranan yang penting terhadap pengangguran. Apabila tingkat 

pendidikan dalam suatu masyarakat rendah maka dapat mengakibatkan angka 

pengangguran akan meningkat. Hal ini disebabkan, karena kurangnya sumber 

daya manusia yang memiliki pengetahuan, skill dan keahlian.  

Menurut Suwandi (2015), tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) juga 

berpengaruh dalam tingkat pengangguran terbuka, dimana apabila banyaknya 

penduduk yang bekerja maka akan menunjukkan kinerja partisipasi angkatan 

kerja yang baik. Tetapi apabila TPAK yang tinggi namun tingkat kesempatan kerja 

yang rendah maka keadaan tersebut cukup mengkhawatirkan karena penduduk 
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yang mencari pekerjaan akan meningkat sehingga dapat menyebabkan 

meningkatnya angka pengangguran terbuka. 

Jika jumlah penduduk yang tinggi dalam suatu daerah tetapi tidak diikuti 

dengan kualitas sumber daya manusia yang tinggi maka penduduk tersebut akan 

sulit untuk mendapatkan pekerjaan yang diinginkan ataupun pekerjaan yang 

tersedia. Kualias sumber daya manusia dapat dilihat dari besarnya angka Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM). Apabila angka IPM itu tinggi, maka dapat 

dikatakan bahwa kualitas sumber daya manusia juga semakin baik (Alhudhori, 

2017).  

Pada tahun 2021, penelitian dilakukan oleh Wahyuni Melia yang berjudul 

-Faktor yang mempengaruhi Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi 

penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa faktor yang berpengaruh signifikan 

terhadap penelitian ini yaitu PDRB dan jumlah penduduk terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di provinsi Sumatera Barat Tahun 2015-2020. Sedangkan 

faktor lainnya seperti upah minimum dan tingkat pendidikan tidak signifikan 

terdapat tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Barat tahun 2015-

2020.  

Pada penelitian 2022, penelitian dilakukan oleh Nurul Putri Yansyah yang 

-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di 

Kabupaten/ Kota Provinsi Bnten Tahun 2017-2021 menggunakan analisis regresi 

tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Banten, sedangkan variabel bebas yang 

digunakan yaitu faktor faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka 



7 
 

 
 

seperti upah minimum, jumlah penduduk, dan tingkat pendidikan. Maka 

didapatkan faktor yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran 

terbuka di Provinsi Banten yaitu upah minimum. 

Pada penelitian 2022, penelitian dilakukan oleh Sindy Tervia, dkk yang 

-faktor yang berpengaruh terhadap TPT Provinsi 

tertinggi di Indonesia  sebagai dampak dai Covid-  Berdasarkan penelitian 

tersebut digunakan variabel terikat yaitu tingkat pengangguran terbuka di Provinsi 

Indonesia, sedangkan variabel bebas yang digunakan yaitu faktor faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka seperti TPAK, rata-rata lama 

sekolah, pertumbuhan ekonomi, kepadatan penduduk, dan angka melek huruf. 

Maka didapatkan faktor yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi tertinggi di Indonesia yaitu TPAK, rata-rata 

lama sekolah, pertumbuhan ekonomi dan kepadatan penduduk. 

Pada penelitian 2020, penelitian juga dilakukan oleh Muhammad Debby 

-faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengangguran di Indonesia Periode 2014-

digunakan variabel terikat yaitu pengangguran, sedangkan variabel bebas yang 

digunakan yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM), rasio gini, upah minimum 

provinsi dan investasi. Dari penelitian tersebut di dapatkan faktor yang 

berpengaruh terhadap pengangguran yaitu IPM dan rasio gini.  

Pada penelitian ini akan membahas tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Utara pada 

tahun 2017-2022. Adapun yang menjadi variabel terikat yaitu tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Utara tahun 2017-2022. Sedangkan 
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faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka seperti PDRB, 

upah minimum, tingkat pendidikan, tingkat partisipasi angkatan kerja dan indeks 

pembangunan manusia sebagai variabel bebas. Kemudian jenis data yang 

didapatkan untuk penelitian ini berbentuk time series yaitu pada tahun 2017-2022 

dan berbentuk cross section yaitu Kabupaten / Kota di Provinsi Sumatera Utara.  

Analisis regresi panel merupakan gabungan antara data runtun waktu (time 

series) dan data silang (cross section). Data time series merupakan data 

pengamatan yang ditentukan dalam jangka waktu tertentu, dengan kata lain 

pendekatan rentang waktu digunakan dalam pengumpulan datanya. Data cross 

section merupakan data pengamatan yang diidentifikasi secara bersamaan dari 

beberapa subjek yang berbeda (Sarwono, 2016). Penggabungan antara data runtun 

waktu (time series) dan data silang (cross section) menghasilkan lebih banyak unit 

pengamatan dan model yang terbentuk menjadi lebih kompleks. Menurut 

(Gujarati, 2004) analisis regresi data panel itu mampu menyediakan lebih banyak 

data, sehingga dapat memberikan informasi yang lebih lengkap, sehingga 

diperoleh derajat kebebasan yang lebih besar sehingga estimasi yang dihasilkan 

lebih baik. Pada penelitian ini menginginkan hasil dengan melihat adanya 

pengaruh beda individu atau periode waktu. Oleh karena itu, metode analisis yang 

dapat digunakan sebagai solusi dalam mengatasi masalah hal ini yaitu analisis 

regresi data panel. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul penelitian -Faktor yang 

Mempengaruhi Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Sumatera Utara 
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B. BATASAN MASALAH 

Batasan masalah bertujuan untuk memperjelas arah dan tujuan dari suatu 

masalah yang akan diteliti sehingga tidak menimbulkan kekeliruan, maka dari itu 

penelitian ini difokuskan pada faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Utara tahun 2017-2022 dengan 

menggunakan data tingkat pengangguran terbuka, PDRB, upah minimum 

Kabupaten di Provinsi Sumatera Utara, tingkat pendidikan yang di ukur 

berdasarkan harapan lama sekolah, tingkat partisipasi angkatan kerja dan indeks 

pembangunan manusia.  

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam   penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana model regresi panel yang menggambarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Utara 

pada tahun 2017-2022. 

2. Faktor-faktor apa saja yang siginifikan dalam mempengaruhi tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Utara tahun 2017-2022.  

D. PERTANYAAN PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, dijabarkan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1.  Apa bentuk model regresi panel terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumaetra Utara pada tahun 2017-

2022 ? 
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2. Apa saja faktor-faktor yang signifikan dalam mempengaruhi tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Utara tahun 2017-2022 ? 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui : 

1. Bentuk model regresi panel yang menggambarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Utara 

pada tahun 2017-2022. 

2. Faktor-faktor apa saja yang siginifikan dalam mempengaruhi tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Utara tahun 2017-2022.  

F. MANFAAT PENELITIAN 

Susuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang dirumuskan, hasil  

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

1. Menambah pengetahuan bagi penulis dan pembaca tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Utara 

tahun 2017-2022 menggunakan regresi panel.  

2. Sebagai referensi, tambahan informasi dan bahan pembelajaran bagi pembaca 

untuk melakukan penelitian selanjutnya mengenai metode regresi panel. 

 

 

 

 

 

 

 

 


